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Abstrak
 

Keluhan pendengaran subyektif yang dirasakan oleh pekerja merupakan salah satu dampak yang sering

terjadi pada banyak pekerja yang terpajan bising. Keluhan pendengaran subyektif yang dirasakan oleh

masinis merupakan salah satu indikasi adanya gangguan kesehatan masinis, terutama yang terkait dengan

gangguan pendengaran (auditori) yang terjadi akibat kebisingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara beberapa risiko penyebab timbulnya keluhan pendengaran subyektif dengan timbulnya

keluhan pendengaran subyektif yang dirasakan oleh masinis kereta api Dipo Lokomotif Jatinegara tahun

2008. Angka timbulnya keluhan pendengaran subyektif yang dirasakan oleh masinis kereta api diasumsikan

akan terus meningkat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April ? Juni 2008 di kantor Dipo Lokomotif

Jatinegara dan kabin lokomotif kereta api Ciebon Express. Sampel pada penelitian ini sama dengan jumlah

populasi masinis kereta api yang bertugas di Dipo Lokomotif Jatinegara, yaitu sebanyak 94 orang. Penelitian

ini menggunakan instrumen berupa alat ukur bising (sound level meter) dan kuesioner. Ada dua variabel

independen yang diteliti, yaitu tingkat kebisingan di dalam kabin lokomotif dan lama masinis terpajan bising

per hari. Sementara itu, ada tiga hal yang dikelompokkan menjadi variabel perancu, yaitu usia masinis, masa

kerja masinis, dan penggunaan alat pelindung telinga (APT).

 

Hasil pengukuran tingkat kebisingan menunjukkan bahwa selama perjalanan dari Jakarta menuju Cirebon,

tingkat kebisingan terendah terjadi pada saat kereta berhenti dengan keadaan mesin ON, sementara hasil

tertinggi terjadi pada saat masinis membunyikan klakson panjang. Sementara itu, hasil analisis univariat

menunjukkan bahwa dari semua sampel, hampir setengahnya menunjukkan adanya keluhan pendengaran

subyektif. Sedangkan untuk variabel independen, didapatkan hasil bahwa sebagian besar masinis terpajan

bising selama lebih dari 4 jam per hari, berusia lebih dari 40 tahun, telah bekerja dengan masa kerja lebih

dari 5 tahun, dan tidak ada yang menggunakan alat pelindung telinga saat bekerja. Untuk analisis bivariat,

didapatkan hasil bahwa dari keseluruhan variabel independen dan perancu yang diteliti hubungannya dengan

variabel dependen, tidak ada satu pun variable yang menunjukkan adanya hubungan dengan timbulnya

keluhan pendengaran subyektif.

 

Saran yang dapat diberikan kepada sesuai dengan penelitian ini adalah agar pihak PT. Kereta Api (Persero)

melaksanakan program konservasi pendengaran agar kesehatan dan produktivitas masinis tetap terjaga dan

perjalanan kereta api yang sehat dan selamat dapat tercipta.
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